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Abstract

Trends in the behavior of aggressive supporters of the ball almost throughout
Indonesia often brawls, clashes to the expense of the lives of one human being
and harming public facilities. It is hoped that football fans will be able to help
encourage every team that plays in every league and race but there are certain
soccer supporters who create riots to the detriment of others. Based on this, the
researcher aims to find out the factors that are suspected to cause a tendency
towards aggressive behavior of Surabaya football fans. Fanaticism and self esteem
groups are thought to influence the tendency of the behavior of Surabaya foo iyl
fans in Surabaya. The subjects of this study were 124 Surabaya football fans. The
data of this study were obtained from distributing questionnaires to subjects who
fulfilled the characteristics of the participants. This study uses a qualitative
approach to test research hypotheses. The results of data analysis using Multiple
Linear Regression. Shows that there is a relationship of fanaticism towards the
tendency of aggressive behavior (p <0.023), there is a relationship between group
self-esteem and aggressive behavior tendency (p <0.023), there is no influence of
fanaticism and self-esteem group toward aggressive behavior tendency (p> 0.114).
So it can be concluded that there is no relationship between fanaticism and group
self-esteem with the tendency of aggressiveness because when fanaticism is
higher the higher the tendency for aggressive behavior, but when the self-esteem
group is higher the lower the tendency for aggressive behavior.

Keywords: Fanaticism, Group Self Esteem, Trends in Aggressive Behavior.

Abstrak

Kecenderungan perilaku agresivitas suporter bola hampir diseluruh
Indonesia sering terjadi tawuran, bentrok hingga mengorbankan nyawa salah
satu manusia dan merugikan fasilitas umum. Suporter bola diharapkannya dapat
membantu menyemangati setiap tim yang bermain dalam tiap liga dan
perlombaan namun terdapat suporter bola tertentu yang membuat kerusuhan
hingga merugikan orang lain. Berdasarkan hal tersebut peneliti bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang diduga dapat menyebabkan kecenderungan
perilaku agresivitas suporter bola persebaya Surabaya. Fanatisme dan group self
esteem diduga berpengaruh terhadap kecenderungan perilaku agresivitas
suporter bola persebaya Surabaya. Subyek penelitian ini berjumlah 124 suporter
bola persebaya Surabaya. Data penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuisioner
kepada subyek yang memenuhi karakteristik partisipan. Penelitian ini




menggunakan pendekatan kualitatif guna untuk menguji hipotesis penelitian.
Hasil analisis data menggunakan Regrensi Linier Ganda. Menunjukkan terdapat
hubungan fanatisme terhadap kecenderungan perilaku agresivitas ( p < 0,023),
terdapat hubungan group self esteem terhadap kecenderungan perilaku
agresivitas ( p < 0,023), tidak terdapat pengaruh fanatisme dan group self
esteem terhadap kecenderungan perilaku agresivitas ( p > 0,114). Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan fanatisme dan group self esteem
dengan kecenderungan agresivitas dikarenakan ketika fanatisme semakin tinggi
maka akan semakin tinggi pula kecenderungan perilaku agresivitas, namun
ketika group self esteem semakin tinggi maka akan semakin rendah
kecenderungan perilaku agresivitas.

Kata kunci: Fanatisme, Group Self Esteem, Kecenderungan Perilaku Agresivitas.

Pendahuluan

Perkembangan zaman yang terus menerus maju tidak menjadikan olahraga
sepak bola mejadi redup. Sehingga daya tarik dari sepak bola menjadi daya tarik
yang global, tidak heran jika sepak bola banyak digemari dari setiap negara di
penjuru dunia. Setiap pertandingan sepak bola yang di selenggarakan akan selalu
dipenuhi dengan penonton. Indonesia merupakan salah satu Negara yang
menggemari olahraga sepak bola.

Sepak bola di Indonesia merupakan olahraga yang digemari oleh masyarakat
Indonesia dari laki-laki, perempuan, anak-anak, orang dewasa, hingga orangtua.
Begitu pesat perkembangnya sepak bola di Indonesia tidak heran jika tim sepak bola
di Indonesia hampir dapat ditemui di setiap kota dan dearah. Selain klub Indonesia,
Indonesia juga memiliki klub dari setiap daerah di Indonesia, yaitu salah satunya
adalah tim Persebaya dari kota Surabaya.

Ketika berbicara mengenai tim persebaya maka tidak akan luput dari
suporter persebaya yaitu Bonek (Bondo Nekat), Bonek merupakan kelompok
suporter terbesar di Indonesia. Hampir disetiap daeralggsuporter Persebaya selalu
ada, Fuller (2015) mengatakan pernah lari marathon dari jalan parangtritis, kota
Yogyakarta sampai kawasan Stadion Sultan Agung Bantul, ia menjumpai ada
beberapa orang di sekitar tersebut yang beratribut Persebaya. Padahal pada hari
tersebut tidak ada pertandingan Persebaya.

Asal kata dari Bondho Nekat yaitu, Bondho merupakan kata dari bahasa jawa
yang artinya modal ketika di gabung akan menjadi satu kata yaitu Modal Nekat.
Bonek biasanya pergi mendukung Persebaya dengan cara naik kereta api dengan
buget yang minim untuk menuju homebase lawan. Hal penting dari Bonek adalah
kesetiaan mereka kepada tim tercintanya yaitu Persebaya Surabaya dikutip.

Sesuai dengan namanya Bondho Nekat, banyak media massa mengatakan
bahwa Bonek sering melakukan aksi brutal, aksi ini dilakukan untuk mendukung klub
tercintanya. Pada tahun 2012 suporter persebaya harus kehilangan 5 nyawa
suporternya ketika laga persebaya dan persela lamongan. Masih dalam tahun yang
sama 2012 Bonek mengalami kericuhan ketika Persebaya melawan Persija pada liga
IPL, hingga harus merenggut nyawa seorang Bonek. Bonek telah melakukan




kerusuhan di solo dikutip dari buku Imagined Persebaya. Berita yang terbaru bahwa
pada tanggal 18 Februari 2020 terjadi bentrokan antar Bonek dengan Aremania di
Blitar hal ini membuat warga geram hingga membakar beberapa sepada motor
suporter.

Perilaku tawuran, membuat gaduh, ricuh merupakan perilaku yang agresif.
Seperti banyak orang mengetahui bahwa sebuah pertandingan sepak bola lebih
banyak berahir dengan agresivitas, hal tersebut tidak hanya terjadi pada suporter
Persebaya Surabaya namun terjadi juga pada suprter lainnya. Menurut Myers (2012),
menyatakan bahwa agresif (aggression) merupakan perilaku fisik atau verbal yang
dapat menimbulkan kerusakan.

Agresivitas mimiliki beberapa pengaruh yang dapat memunculkan
kecenderungan perilaku agresif. Menurut Myers (2012) menyatakan pengaruh agresi
adalah pengaruh peristiwa yang tidak diinginkan, pengaruh media, dan pengaruh
kelompok. Menurut Sarwono & Meinarno (dalam Hafizhudin dkk, 2016), mentakan
bahwa faktor yang mempengaruhi agresi yaitu sosial, kebudayaan, situasi, sumber
daya, media massa. Pengaruh-pengaruh tersebut dapat memunculkan kemungkinan
bahwa suporter persebaya dapat melakukan kecenderungan perilaku agresivitas.

Berdasarkan beberapa penglapat ini, dapat diketahui bahwa kecenderungan
perilaku agresivitas dapat muncul dipengaruhi oleh nilai, norma yang telah berlaku
dalam suatu kelogapok yang dianut. Dapat diartikan kecenderungan perilaku agresif
atau melakukan serangan terhadap kelompok lain dapat didasari dengan adanya
nilai, norma yang telah dianut pada kelompoknya. Nilai dan norma dalam suatu
kelompok dapat di artikan bahwa setiap anggota dipaksa untuk mengikuti nilai dan
norma dalam kelompok tersebut, dan membuat prilaku anggota teggebut sama rata,
kesamaan nilai dan norma setiap anggota tersebut bisa diartikan sebagai identitas
bersama anggota dalam kelompok. Identitas ini bisa disebut dengan identitas sosial.

Menurut Myers (2012) menyatakan bahwa identitas sosial individu dilakukan
untuk menyesuaikan diri dengan norma pada kelompoknya. Identitas sosial memiliki
tiga komponen yaitu, menurut Tajfel (1978) dalam teorinya social identity
menyatakan bahwa group self esteem (harga diri kelompok) merupakan salah satu
aspek evaluatif sosial identitas a).Komponen kognitif (kategorisasi), b).Komponen
evaluatif (harga diri kelompok), c). Komponen emosional (komponen efektif).

Croup self esteem (harga diri kelompok) dapat mempengaruhi
kecenderungan perilaku agresivitas, Menurut Goldstain (dalam Rini, 2016)
menyatakan bahwa jika seseorang berada dalam satu kelompok tertentu, maka
akan ada pandangan yang penilaian kurang baik terhadap kelompok lain atau diluar
dari kelompoknya. Hal tersebut dapat memicu sebuah konflik antara in-Group dan
Out-Group, perasaan bangga, cinta akan membuat anggota In-Group memiliki
kecenderungan berperilaku agresif terhadap Out-Group, In-Group akan cenderung
berperilaku agresif secara fisik maupun verbal demi untuk membela In-Group, In-
Group akan memiliki kecenderungan berprilaku agresif terhadap Out-Group secara
fisik ataupun verbal untuk membela In-Group.

Perasaan bangga, memebela dan cinta berlebihan terhadap sesuatu dalam
seseorang atau kelompok akan memunculkan fanatisme. Menurut Gorddard (2001)




;
fanatisme merupakan Eeyakinan atau pandangan mengenai sesuatu yang positif dan
negatif, namun padangan tersebut tidak berdasarkan teori atau suatu pinjakan,
namun dianut secara dalam sehingga hal tersebut membuat seseorang atau
kelompok susah untuk diluruskan atau di ubah.

Dapat disimpulkan ketika suatu suporter Persebaya mendukung klub
kesayangannya dengan cara berlebihan akan memunculkan kecenderungan perilaku
agresivitas kemudian dasar dari kecenderungan perilaku agresivitas sendiri adalah
karena fanatisme yang dimilikinya yang membuatnya rela melakukan apapun untuk
mendukung klub kesayangannya hingga pada akhimya suporter Persebaya tidak
akan menerima ketika suporter lain menginjak harga diri klub kesayangannya.
Peneliti ingin mengetahui apakah terdapat “hubungan fanatisme dan group self
esteem dengan kecenderungan perilaku agresivitas suporter persebaya?”, apakah
terdapat “hubungan fanatisme dengan kecenderungan perilaku agresivitas suporter
persebaya?”’, dan apakah terdapat “hubungan group self esteem dengan
kecenderungan perilaku agresivitas suporter persebaya?”.

Metode
Populasi dan Partisipan

Populasi dalam penelitian adalah suporter persebaya dari komunitas BGV.
Populasi berjumla 180 orang. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 124, didapetkan
dari rumus solvinggfPata tersebut diperoleh dari wawancara anggota suporter
persebaya . Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidengp sampling
yang menurut Sugiyono (2015) merupakan pengambilan reponden berdasarkan
kebetulan, artinya siapa saja yang bertemu dengan peneliti dan cocok dengan kriteria
peneliti akan menjadi sampel.

Alat Ukur

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala Likert
merupakan data yang diperoleh akan diubah menjadi angka. Menurut Sugiyono (2015)
menyatakan bahwa dengan sekala Likert maka variable yang akan diukur akan di
jabarkan menjadi variable, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai panduan
untuk menyusun itemitem instrument berupa penyataan. Skala likert memiliki lima
alternatif yaitu, SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), STS
(Sangat Tidak Setuju). Pada skala kecenderungan perilaku agresivitas menggunakan
teori Bush & Denny (1992) yang memiliki 4 aspek yaitu 1) Agresi fisik (physical
anggression), 2) Agresi Verbal (verbal aggression), 3) Kemarahan (anger), 4)
Permusuhan (hogffity). Skala fanatisme menggunakan teori Goddard (2001) yang
memiliki 4 aspek yaitu 1) Besarnya minat dan cinta terhadap jenis kegiatan, 2) Sikap
pribadi maupun kelompok terhadap kegiaitan, 3) Lamanya individu menekuni satu jenis
kegiatan, 4) Dukungan yang datang dari keluarga. Skala group self esteem
menggunakan skala sudah ada dari Ellemers (1999) dengan indikator yang telah ada
yaitu 1) Perasaan berharga sebagai anggota kelompok, 2) Mengakses penilaian diri
terhadap kelompok, 3) Penilaian kelompok lain terhadap kelompoknya, 4) Kelompok
menjadi identitas diri. Skala kacenderungan perilaku agresivitas setelah dilakukan uji




dikriminasi mendapatkan 50 aitem setelah 4 kali putaran yang telah memenuhi daya
diskriminasi aitem dengan skor 0,305 hingga 0,658 dengan reliabilitas 0,944, skala
fanatisme setelah dilakukan uji diskriminasi mendapatkan 29 aitem setelah 2 kali
putaran yang telah memenuhi daya diskriminasi aitem dengan skor 0,335 hingga 0,766
dengan reliabilitas 0,945, dan untuk skala group self esteem setelah dilakukan uji
diskriminasi mendapatkan 13 aitem setelah 2 kali putaran yang memenuhi daya
diskriminasi aitem dengan skor 0,345 hingga 0,733 dengan reliabilitas 0,886.

Hasil

Berdasarkan perhitungan statsitik tedapat uji prasyarat yaitu, uji normalitas, uji
linearitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas untuk mengetahui dalam
penelitian ini memenuhi syarat dalam melakukan uji analisis data. Pada penelitian ini
menngunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnova, dikarenakan subjek penelitian
lebih dari 100 orang. Uji normalitas dapat dikatakan signifikan ketika p > 0,05, dan
sebaliknya ketika p < 0,05 maka dapat dikatakan tidak signifikasi normal. Berikut
merupakan uji normalitas dari variabel kecenderungan perilaku agresivitas dapat di
lihat dari table 1.

Tabel 1 Uji Normalitas Variabel Kecenderungan Perilaku Agresivitas

Kolmogrov Smirnov

Variabel
ana Statistic df p Keterangan
Subjective 0,051 12 0,200 Normal
Agresivitas 05 4 ’

Sumber: Hasil OutPut Normalitas SPSS 21 for Windows

Uji lenearitas digunakan untuk mengetahui variabel dalam penelitian yang
memiliki hubungangigear dignifikan atau tidak signifikan. Aturan yang digunakan
dalam uiji linearitas p > 0,05 maka dapgggiikatakan linear, dan sebaliknya ketika p <
0,05 maka tidak linear. Hasil linearitas dapat dilihat pada table 2.

Tabel 2 Uji Linearitas
Variabel F P Keterangan
Kecenderungan Perilaku
Agresivitas & Fanatisme
Sumber : Hasil OutPut Linearitas SPSS 21 for Windows

1,321 0,302 Linier

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengatahui apggh terjadi interkorelasi
antara variabel bebas (x). Aturan dalam uji multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10
maka tidak terjadi multikolinearitas dan sebaliknya jika tolerance < 0,10 maka terjadi
multikolinearitas. Ketika VIF > 10,00 gppka tidak terjadi multikolinearitas dan
sebaliknya jika VIF < 10,00 maka terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas
dapat dilihat pada table 3
Tabel 3 Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics




Tolerance VIF

Fanatisme 306 3.264

GSE 306 3.264

Sumber : Hasil QutPut Multikolinearitas SPSS 21 for Windows

Uji Heteroskedasitas dugunakan untuk mengetahui tidak adanya
ketidaksamaan model regresi. Aturan dalam uji heteroskedasitas ini jika SBS_RES >
0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedasitas. Hasil uji heteroskedasitas
dapat dilihat pada table 4.

Tabel 4 Uji Heteroskedasitas

Fanatisme GSE  ABS_RES

Correlation 1.000 8 ona
Coefficient ‘ 787 04
Fanatisme
Sig. (2-tailed) . .000 .646
N 124 124 124
Correlation 8 1000 01
Coefficient 787 04
GSE
Sig. (2-tailed) .000 ; .649
N 124 124 124
Correlation o0ds on1 1000
Coefficient 04 04 ’
ABS RES
- Sig. (2-tailed) 646  .649
N 124 124 124

Sumber : Hasil OutPut Heteroskedasitas SPSS 21 for Windows

Teknik Korelasi yang digunakan dalam penelitian ini guna untuk mengetahui
frjbungan antara variable fanatisme dengan kecenderungan perilaku agresivitas, dan
hubungan antara grup self esteem dengan kecenderungan perilaku agresivitas
menggunakan teknik korelasi Regrensi Linier Ganda, dikarenakan pada uji prasyarat
semua data telah memenuhi syarat.

Hubungan fanatisme dan group self esteem dengan kecenderungan perilaku
agresivitas menyatakan koefisien korelasi ini bernilai 0,114, maka dalam penelitian ini
ketika p > 0,05 akan tidak signifikan, namun ketika p < 0,05 maka akan signifikan.
Artinya, hubungan variabel fanatisme dan group self esteem dengan kecenderungan
perilaku agresivitas menyatakan tidak terdapat hubungan yang positif atau signifikan
antara fanatisme dan group self esteem dengan kecenderungan agresivitas. Hasil




hubungan fanatisme dan group self esteem dengan kecenderungan perilaku
agresivitas suporter persebaya dapat di lihat di tabel 5.
Tabel 5 Regrensi Linier Ganda
F p Keterangan
0,920 0,114 p > 0,05 Tidak Signifikan
Sumber : Hasil OutPut Regrensi Linier Ganda SPSS 21 for Windows

Hubungan fanatisme dengan kecenderungan perilaku agresivitas menyatakan
koefisien korelasi ini bernilai o,@eg, maka dalam penelitian ini ketika p > 0,05 akan
tidak signifikan, namun ketika p < 0,05 maka akan signifikan. Artinya, hgiungan
variabel fanatisme dengan kecenderungan perilaku agresivitas menyatakan terdapat
hubungan positif atau signifikan antara fanatisme dengan kecenderungan
agresivitas. Hasil hubungan fanatisme kecenderungan perilaku agresivitas suporter
persebaya dapat di lihat di tabel 6.

Tabel 6 Regrensi Linier Ganda

Fanatisme Kecenderungan Perilaku

Agresivitas Keterangan
Pearson
. 0,180
Correlation p < 0,05
Sig. (1-tailed) 0,023 Signifikan
N 124

Sumber : Hasil OutPut Regrensi Linier Ganda SPSS 21 for Windows

Hubungan group self esteem dengan kecenderungan perilaku agresivitas
menyatakan koefisien korelasi ini bernilai oggy3, maka dalam penelitian ini ketika p >
0,05 akan tidak signifikan, namun ketika p < 0,05 maka akan signifikan. Artinya,
hubungan vaggbel group self esteem dengan kecenderungan perilaku agresivitas
menyatakan terdapat hubungan positif atau signifikan antara group self esteem
dengan kecenderungan agresivitas. Hasil hubungan group self esteem dengan
kecenderungan perilaku agresivitas suporter persebaya dapat di lihat di tabel 7.

Tabel 7 Regrensi Linier Ganda

CSE Kecenderungan Perilaku

Agresivitas Keterangan
Pearson o1
Correlation 7o < 0,05 Signifikan
Sig. (r-tailed) 0,023 P <0,05>ig
N 124

Sumber : Hasil OutPut Regrensi Linier Ganda SPSS 21 for Windows
Pembahasan
Penelitian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama
“hubungan fanatisme dan group self esteem dengan kecenderungan perilaku
agresivitas suporter persebaya” kedua “hubungan fanatisme dengan kecenderungan




perilaku agresivitas suporter persebaya” ketiga “hubungan group self esteem dengan
kecenderungan perilaku agresivitas suporter persebaya”.

Telah diperoleh jawaban bahwa hasil yang pertama menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan antara fanatisme dan group self esteem dengan kecenderungan
perilaku agresivitas suporter persebaya, diperoleh hasil sebesar 0,114. Karena asumsi
dari fanatisme menyatakan bahwa ketika fanatisme semakin tinggi makan akan
semakin tinggi pula kecenderungan perilaku agresivitas, dan ketika group self esteem
semakin tinggi maka akan semakin rendah kecenderungan perilaku agresivitas.

Karena pada hakikatnya agresivitas merupakan suatu perilaku yang yang menyakiti
seseorang dengan sengaja secara fisik ataupun verbal didukung dengan pengertian
dari Bukhori (dalam Eliani dkk, 2018) agresif merupakan suatu tindakan yang
bermaksud untuk melukai, menyakiti, mencelakai, merusak yang dapat menimbulkan
kerugian secara fisik maupun psikologis pada seseorang atau mengakibatkan
kerusakan pada bedajuga. oleh karena itu ketika group self esteem tinggi akan semakin
rendah kecenderungan perilaku agresivitas dikarenakan group self esteem merupakan
suatu bagian dari harga diri sendiri maka ketika seseorang menjaga harga diri
kelompok maka akan menjaga juga harga diri sendiri dan tidak akan melakukan
kecenderungan perilaku yang diluar norma yang ada. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan dari Ellemers (1999) menyatakan group self esteem merupakan perasaan
seseorang terhadap kelompoknya, dari rasa sangat bangga sampai pada tidak bangga
dengan kelompoknya.

Maka dari itulah mengapa tidak terdapat hubungan antara fanatisme dan group self
esteem dengan kecenderungan perilaku agresivitas suporter persebaya, dikarenaka
variabel fanatisme dengan variabel group self esteem memiliki asumsi yang berbeda
yang membuat variabel tersebut tidak dapat dijadikan satu dengan kecenderungan
perilaku agresivitas. Hal ini di dukung oleh penelitian terdahulu Rini dkk (2016)
menyatakan bahwa ketika semakin tinggi fanatisme akan semakin tinggi pula
kecenderungan perilaku agresivitas dan ketika tinggi semakin tinggi group self esteem
maka semakin rendah kecenderungan perilaku agresivitas sehingga membantingpun
juga tidak akan terjadi atau kecil kemungkinan untuk melakukannya.

Telah didapatkan hasil yang kedua menyatakan terdapat hubungan fanatisme
dengan kecenderungan perilaku agresivitas, diperoleh hasil sebesar 0,023. Sudah
dijelaskan diatas bawasannya kecenderungan berperilaku agresivitas ini merupakan
kecenderungan yang dilakukan dengan secara sengaja, sedangkan fanatisme
merupakan sesuatu yang dilakukan dengan secara sengaja dan memiliki maksud
tersendiri. Karena pada dasarnya fanatisme merupakan suatu pemahaman yang kuat
terhadap hal yang diyakini namun tidak berdasarkan landasan teori sehingga
pemahaman tersebut membugagjindividu susah untuk dapat mengontrol diri. Pada
dasarnya fanatisme merupakan suatu keyakinan yang membuat seseorang gelap mata
hingga mau melakukan segalanya demi mempertahankan apa yang telah dianutnya
(Goddard, 2001).




Suatu hal yang membuat fanatisme terlibat dalam kecenderungan berperilaku
agresivitas dikarenakan, suporter persebaya digambarkan sebagai suatu kelompok
yang telah menekuni keyakinan yaitu keyakinan akan tim kesayangannya persebaya,
hal tersebut membuat suporter persebaya memiliki antusias yang berlebihan untuk
mendukung tim persebaya, menurut Ismail (2008) menyatakan bahwa faktor yang
menyebabkan fanatisme itu muncul salah satunya adalah dikarenakan antusias yang
berlebihan. Artinya, atusias yang berlebihan dapat memunculkan fanatisme dan pada
akhirnya suporter akan melaukan apapun untuk membela persebaya dengan cara
apapun salah satunya kecenderungan berperilaku agresivitas. Hal ini didukung dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rini dkk (2016) bahwa fanatisme dengan
perilaku agresivitas dapat mempengaruhi seseorang memiliki kecenderungan
melakukan perilaku agresivitas.

Terjawab hasil ketiga yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara
group self esteem dengan kecenderungan perilaku agresivitas, diperoleh hasil sebesar
0,023. diakrenakan pada dasarnya group self esteem merupakan salah satu dasar dari
identitas sosial (Tajfel, 1978). Group self esteem dapat dikaitkan dengan self
stereotyping, dikarenakan menurut Tunrner (1994) menyatakkan stereotip diri
menjelaskan bagaimana kita mengidentifikasi dalam repons untuk perubahan jangka
pendek dalam konteks kelompok. Artinya, group self esteem dapat memaksa anggota
untuk melakukan self stereotyping atau merubah dirinya untuk sama seperti
kelompoknya demi mempertahankan harga diri kelompoknya.

Group self esteem merupakan perasaan seseorang terhadap kelompoknya, dari
rasa sangat bangga sampai pada hingga tidak bangga dengan kelompoknya (Ellemers,
1999), Artinya, suporter persebaya memiliki perasaan yang bangga akan kelomponya
sehingga membuatnya memaksakan diri untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan
kelompoknya bisa positif, dan juga negatif, namun dari hasil penelitian ini mendapati
bahwa group self esteem suporter persebaya memiliki keterlibatan dengan
kecenderungan berperilaku agresivitas. Penelitian ini didukung dari faktor agaresivitas
menurut Bush & Denny (1992) salah satu faktor terjadinya kecenderungan perilaku
agresivitas adalah lingkungan. Artinya, ketika suporter persebaya berada dalam
kelompoknya makan mereka akan terpengaruh satu dengan yang lain untuk
melakukan kecenderungan berperilaku agresivitas.

Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan ketika fanatisme dan
group self esteem dengan kecenderungan berperilaku agresivitas digabungkan maka
tidak akan ada hubungan yang signifikan, dikarenakan ketika fanatisme memiliki
asumsi yang berbunyi ketika fanatisme semakin tinggi maka kecenderungan
berperilaku agresivitas akan semakin tinggi pula namun berbeda dengan asumsi dari
group self esteem yang berbunyi, ketik group self esteem semakin tinggi maka
kecenderungan berperilaku agresivits akan semakin rendah. Maka dari itu fanatisme
dan group self esteem memiliki asumsi yang berbeda sehingga tidak dapat di jadikan
satu dalam sebuah penelitian mengenai hubungan fanatisme dan group self esteem
dengan kecenderungan perilaku agresivitas.




Simpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara fanatisme dan
grup self esteem dengan kecenderungan perilaku agresivitas pada suporter bola
persebaya Surabaya,gflalam penelitian ini telah mendapatkan jawaban dari tujuan
tersebut, dinyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara fanatisme dan group self
esteem dengan kecenderungan perilaku agresivitas suporter bola persebaya Surabaya.

Peneliti melakukan penelitian ini berdasarkan oleh fakta yang telah ada di
masyarakat yang menjelaskan telah marak terjadinya perilaku agresif kepada suporter
bola persebaya Surabaya, agresifitas ini dapat dilakukan secara fisik atau verbal yang
dapat merugikan orang lain atau suporter lain.

Subyek penelitin dalam penelitian ini menggunakan kelompok suporter bola
perseabaya Surabaya yang berada di daerah Surabaya, dalam penelitian ini tidak
membatasi usia anatara suporter persebaya namun yang paling di pentingkan adalah
subyek telah menekuni suatu kelompok suporter persebaya untuk mendukung
persebaya Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat
hubungan yang positif atau signifikan antara fanatisme dan group self esteem dengan
kecenderungan perilaku agresivitas suporter bola persebaya Surabaya, terdapat pula
hasil penelitian positif anatara fanatisme dengana kecenderungan perilaku agresivitas,
serta terdapat pula hubungan positif antara group self esteem dengan kecenderungan
perilaku agresivita pada suporter bola persebaya Surabaya. Sehingga hal ini
menunjukan ketika makin tinggi fanatisme maka akan semakin tinggi pula
kecenderungan agresivitas, namun jika semakin tinggi group self esteem maka akan
semakin rendah kecenderungan perilaku agresivitas.
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